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Dalam hal ini diperlukan sebuah sistem dalam penentuan kualitas pupuk
organik yang dapat memudahkan petani untuk melihat informasi tentang
unsur hara yang baik dalam pupuk organik.Sistem inin ini dilakukan dengan
menerapkan sebuah algoritma Jaringan Syaraf Tiruan yang bertujuan untuk
menentukan kuaits pupuk yang telah didata sebelumnya. Algoritma Jaringan
Syaraf Tiruan yang digunakan algoritma Perceptron.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengandalkan sektor pertanian dalam menjaga stabilitas pangan
dan ekonomi negara. Dalam hal ini, pertanian di Indonesia sangat berperan besar untuk kesejahteraan masyarakat.
Pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi perhatian penting dalam pembangunan Indonesia yang lebih
maju. Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS), dalam kuartal saat 2017, sector pertanian terus membuat
komitmen positif terhadap perekonomian Indonesia. Terlihat bahwa jumlah item residensial bersih Indonesia (PDB)
mencapai Rp3.366,8 triliun. Pada umumnya kondisi lahan pertanian Indonesia mengalami kesuburan dan
ketidakstabilan tanah sehingga mengalami penurunan produktivitas. Penyebabnya diantaranya : (1) Kurangnya
kadar hara dalam tanah ; (2) pencemaran oleh bahan agrokimia atau limbah.perusahaan yang bergerak dalam bidang
penyaluran (distributor) berbagai macam produk dari pihak principal kepada konsumen

Kriptografi merupakan salah satu teknik kemananan data informasi yang dimana bekerja merubah data menjadi
kode yang rumit dan susah dipahami untuk mencegah pencurian pesan. Dalam ilmu kriptografi terdapat beberapa
algoritma yang dapat kita kuganakan dalam penyandian, salah satunya adalah algoritma RC4 (Rivest Code 4).
Algoritma kriptografi RC4 umumnya dinyatakan sangat aman dan diterapkan secara luas pada sejumlah aplikasi.

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/
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Pupuk saat ini dikenal luas oleh petani dan memang telah menjadi program pemerintah untuk menambah kekayaan,
meningkatkan kesuburan dan juga produksi tanaman[1]

Salah satu metode dari Jaringan Syaraf Tiruan (JST) adalah metode Perceptron. Metode Perceptron
merupakan metode pembelajaran dengan pengawasan dalam sistem jaringan syaraf. Dalam merancang jaringan
neuron yang perlu diperhatikan adalah banyaknya spesifikasi yang akan diidentifikasi. Jaringan neuron terdiri dari
sejumlah neuron dan sejumlah masukan[2]

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan syaraf tiruan (JST) telah banyak digunakan untuk membantu dalam mengembangkan sebuah sistem
dan menyelesaikan berbagai macam masalah. Dalam perkembangan ilmunya Jaringan Syaraf Tiruan (JST) memiliki
beberapa definisi yang beragam sehingga Jaringan Syaraf Tiruan dapat menambah ilmu pengetahuan.

Jaringan syaraf tiruan ini adalah suatu metode yang telah digunakan untuk menganalisis data yang banyak dan
kompleks, dan dapat digunakan untuk memberikan dukungan bagi pengambilan keputusan[3].

2.2 Perceptron

Pada dasarnya Perceptron terdiri dari satu neuron dengan bobot dan batas sinaptik dan threshold yang dapat
ditetapkan, Perceptron dibatasi untuk mengklasifikasikan dua kelas saja[4]. Model jaringan perceptron ditemukan
oleh Rosenblatt (1962) dan Minsky — Papert (1969).

Model tersebut merupakan model yang memiliki aplikasi dan pelatihan yang paling baik pada era tersebut.
Algoritma berlaku untuk input bipolar atau input biner dengan nilai target bipolar dan nilai threshold yang tetap
serta nilai bias yang dapat diatur.

2.2.1  Arsitektur Perceptron

Jaringan perceptron terdiri dari beberapa unit input dan memiliki sebuah unit output. Hanya saja fungsi aktivasi

bukan merupakan fungsi biner (atau bipolar), tetapi memiliki kemungkinan nilai -1,0 atau 1.

Gambar 2.1 Arsitektur Perceptron

Xi : Nilai Input
b :bias
wi : bobot

y : Nilai output
Aktivasi yang digunakan dalam perceptron adalah aktivasi bipolar -1, 0, 1.
2.2.3 Fungsi Aktivasi
Fungsi aktivasi digunakan karena beberapa dampak, dalam hal terhubung secara adiktif, dapat
menyebabkan bobot output turun di bawah garis bawah atau naik di atas batas atas[5].
2.2.4  Fungsi Treshold
Fungsi threshold ini terbagi atas dua tipe yakni threshold biner dan threshold bipolar[6].
2.2.4  Algoritma Perceptron
Langkah 1:
Inisialisasi bobot dan bias (untuk sederhananya, set bobos dan bias dengan angka 0). Set learning rate o0 (0 <a < 1)
(untuk sederhananya, set o dengan angka 1).
Set nilai threshold (0) untuk fungsi aktivasi.
Langkah 2:
Selama kondisi berhenti bernilai salah, lakukan langkah berikut :
Untuk masing-masing pasangan s dan t, kerjakan :
1. Set aktivasi dari unit input : xi = si
2. Hitung respon untuk unit output :

"
v_in=b+)'xw,

3. Masukan ke dalam f_ungsi aktivasi :
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lify in=@
f(;'_."!:-):JD if —f=v_m=¢
|_ -1ifv_in<-8

4. Bandingkan nilai output jaringan y dengan target (t)

jika y#t, lakukan perubahan bobot dan bias dengan cara berikut.

Wi (baru) = Wi (lama) + o * t*xi

b(baru) = b(lama) + a*t

jika'y = t, tidak ada perubahan bobot dan bias :

Wi (baru) = Wi (lama)

b(baru) = b(lama)

Langkah 3 :

Lakukan iterasi terus-menerus hingga semua pola memiliki ouput jaringan yang sama dengan targetnya.

artimya bila semua ouput jaringan sama dengan target maka jaringan telah mengenali pola dengan baik dan

iterasi dihentikan.
3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Algoritma Sistem

Pada tahapan pengujian metode perceptron menggunakan model arsitektur dan parameter pelatihan yang sudah
terbentuk. Pada metode Perceptron yang digunakan mempunyai target yang sudah ditentukan terlebih dahulu.
Target (T) pada penelitian ini adalah kadar air. Kadar air dalam penelitian ini sangat berpengaruh pada kualitas
pupuk.

Berdasarkan data input dan target yang akan dicapai tersebut maka dapat digambarkan arsitektur Jaringan
Syaraf Tiruan Perceptron untuk mengklasifikasikan data. Berikut ini adalah flowchart tahap pelatihan pada Gambar
31:

( wula )

/Bobot W dengan matix 2./

Leaming Rate /
/ O<a<

1

T~ YA
< Bethenti? _——/Bobot Akhir W

TIDAK )
Stop

y_in=b+> xw,

=
Whan=W | TDAK :?
(lama) N e
IYA
w(baru) = w(lama) + a.( v > —| £ >). <x|

Gambar 3.1 Flowchart Pelatihan Metode Perceptron

Pada tahap Perceptron, data input yang digunakan untuk proses analisa dapat dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut:

3.3 Tabel Input Layer

Keterangan Variabel
C-Organik X1
N-Total X2
P205 X3
K20 X4
Fe X5
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Mn X6

Kadar Air Y

2.2.3  Perhitungan Manual
Berikut ini adalah contoh perhitungan manual menggunakan metode Percepton untuk melakukan
penentuan kualitas pupuk organik.
1. [Inisialisasi Bobot Set semua bobot dan threshold (e) untuk bilangan acak terkecil atau sama dengan nilai 0.
Tabel 2.1 Data Pelatihan Perceptron

X1 | X2 ‘ X3 ‘ X4 ‘ X5 ‘ X6 ‘ Y

No.
%

1 52,06 | 54,06 | 10,96 | 70,0 15,5 60,7 | 55,28
2 53,17 | 11,87 | 20,7 14,6 18,4 50,0 8,95
3 51,25 | 12,69 | 18,25 | 17,02 | 195 | 18,37 | 2,93
4 81,5 17,3 17,7 19,8 15,5 30,1 2,86
5 39,9 12,7 16,2 115 | 1837 | 42,7 3,86
6 94,6 | 1457 | 17,0 17,3 21,5 17 0

2.2.4  Proses Transformasi Data
Proses transformasi data ini bertutujan untuk merubah data yang didapatkan kedalam bentuk data bilangan
biner (0 dan 1). Proses transformasi ini dilakukan untuk penunjang proses penentuan kualitas pupuk organik.
Berikut bentuk data yang sudah dilakukan proses transformasi :
Tabel 2.2Tabel Nilai Transformasi

Keterangan Transformasi
0-9% Rendah -1
10-50% Sedang 0
51-100 % Tinggi 1

Tabel 2.3 Transformasi Data Kualitas Pupuk Organik

No. X1 X2 X3 X4 X5 X6 T
1 1 1 0 1 0 1 1
2 1 0 0 0 0 0 -1
3 -1 0 0 0 0 0 0
4 1 0 0 0 0 0 -1
5 1 0 0 0 0 0 -1
6 1 0 0 0 0 0 -1

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan data latih yang ke-1 dengan kondisi berhenti berdasarkan
jumlah Epoch yang ditentukan. Epoch = 1000 ; Learning Rate (a)= 0,7 dan threshold (8) = 0,3.
Epoch 1:
Bobot awal twl=w2=w3=wi=w5=w6=0
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Bias awal :0
Learning rate 10,7
Threshold 10,3

Data ke-1 (X1=-1, X2 =-1, X3=0, X4=-1, X5=-1, X6=0,t=1)
y_in = b + XT*W1+X2*W2+X3*W3+X4*W4+X5*W5+X6*W6
= 0+(1)*0+(0)*0+0*0+(1)*0+(0)*0+1*0 = 0
o 1ify 8
flv_mm)= ‘ 0D —f=v_im=48
-1ifv_im<-¢
Hasil aktivasiy =0
(Tidak sama dengan target t=1 maka tidak dilakukan perubahan bobot bias)
w1 (baru)= wl(lama) + o *t*x1=0+0,7* (1) * 1 =0,7
w2 (baru) = w2(lama) + o *t*x2 = 0+ 0,7 * (1) * (1) = 0,7
w3 (baru) = w3(lama) + @ *t*x3 =0+ 0,7 * (1) * (0) =0
w4 (baru) = w4(lama) + o *t*x4=0+0,7 * (1) * (1) =0,7
w5 (baru) = w5(lama) + o *t*x5=0+0,7 * (1) * (0)=0
w6 (baru) = w6(lama) + a *t*x6 =0 + 0,7 * (1) * (1) = 0,7
b(baru) = b(lama) + o *t=0+ 0,7 *(1) = 0,7
Data ke-2 (X1=1, X2 =0, X3=0, X4 =0, X5=0, X6=0,t=-1)
y_in = b + XT*W1+X2*W2+X3*W3+X4*W4+X5*W5+X6*W6
= 0,7+(1)*0,7+(0)*0,7+(0)*0+(0)*0,7+(0)*0+0*0,7 = 1,4

lifv_in=8&
fly_im)= ] Dif -8=yv_in=68
—1ifv_in«<-~F
Hasil aktivasiy = 1
(Tidak sama dengan target t= -1 maka tidak dilakukan perubahan bobot bias)
wl (baru)= wl(lama) + o *t*x1 =0,7+0,7 * (-1) *1=-0,7
w2 (baru) = w2(lama) + o *t*x2 =0,7 + 0,7 * (-1) * (0) = 0,7
w3 (baru) = w3(lama) + a *t*x3=0+0,7*(-1) *(0) =0
w4 (baru) = w4(lama) + o *t*x4 = 0,7 + 0,7 * (-1) *(0) = 0,7
w5 (baru) = w5(lama) + o *t*x5=0+0,7 * (-1) *(0) =0
w6 (baru) = w6(lama) + o *t*x6 = 0,7 + 0,7 * (-1) * (0) = 0,7
b(baru) = b(lama) + o * t=0,7 + 0,7 *(-1) =0
Data ke-3 (X1=1, X2 =0, X3=0, X4 =0, X5=0, X6=0,t=-1)
y_in = b + X1*W1+X2*W2+X3*W3+X4*W4+X5*W5+X6*W6
= 0+(1)*0,7+(0)*0,7+(0)*0+(0)*0,7+(0)*0+0*0,7 = 0

lifv_in=8&
fly_im)= ] Dif -8=yv_in=68
—1ifv_in«<-~F
Hasil aktivasiy =0
(Tidak sama dengan target t= -1 maka tidak dilakukan perubahan bobot bias)
wl (baru)= wl(lama) + a *t*x1=0,7+0,7 * (-1) *1=-0,7
w2 (baru) = w2(lama) + o *t*x2 = 0,7 + 0,7 * (-1) * (0) = 0,7
w3 (baru) = w3(lama) + a *t*x3 =0+ 0,7 * (-1) *(0) =0
w4 (baru) = w4(lama) + a *t*x4 = 0,7 + 0,7 * (-1) * (0) = 0,7
w5 (baru) = w5(lama) + o *t*x5=0+0,7 * (-1) *(0) =0
w6 (baru) = wo(lama) + a *t*x6 = 0,7 + 0,7 * (-1) * (0) = 0,7
b(baru) = b(lama) + o * t=10,7 + 0,7 *(-1) = -0,7
Data ke-4 (X1=1, X2 =0, X3=0, X4 =0, X5=0, X6=0,t=-1)
y_in = b + X1I*W1+X2*W2+X3*W3+X4*W4+X5*W5+X6*W6
=0,7+(1)*0,7+(0)*0,7+(0)*0+(0)*0,7+(0)*0+0*0,7 = -1,4
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lifv_in>#6
Fflv_im)=10if -8<y_in<@
I =1if v_in<-6

Hasil aktivasi 'y = -1

Hasil sama dengan target t= -1 , maka tidak harus dilakukan perubahan bobot dan bias.

w1 (baru)=-0,7

w2 (baru) = 0,7

w3 (baru) =0

w4 (baru) = 0,7

w5 (baru) =0

w6 (baru) = 0,7

b (baru) =-0,7

Data ke-5 (X1=1, X2 =0, X3=0, X4 =0, X5=0, X6=0,t=-1)

y_in = b+ X1I*WI1+X2*W2+X3*W3+X4*W4+X5*W5+X6*W6
=0,7+(1)*0,7+(0)*0,7+(0)*0+(0)*0,7+(0)*0+0*0,7 = -2,8

lifv_in>#6
Fflv_im)=10if -8<y_in<@
| =1if yv_in<-6

Hasil aktivasi y = -1
Hasil sama dengan target t= -1 , maka tidak harus dilakukan perubahan bobot dan bias.
w1l (baru)=-0,7
w2 (baru) = 0,7
w3 (baru) =0
w4 (baru) = 0,7
w5 (baru) =0
w6 (baru) = 0,7
b (baru) =-0,7
Data ke-6 5 (X1=1, X2 =0, X3=0, X4 =0, X5=0, X6=0, t=-1)
y_in = b + X1*W1+X2*W2+X3*W3+X4*W4+X5*W5+X6*W6

= 0,7+(1)*0,7+(0)*0,7+(0)*0+(0)*0,7+(0)*0+0*0,7 = -4,2

lifv_in>#6
Fflv_im)=10if -8<y_in<@
I =1if v_in<-6

Hasil aktivasiy = -1

Hasil sama dengan target t= -1 , maka tidak harus dilakukan perubahan bobot dan bias.
w1 (baru)=-0,7

w2 (baru) = 0,7

w3 (baru) =0

w4 (baru) = 0,7

w5 (baru) =0

w6 (baru) = 0,7

b (baru) =-0,7

Dari Epoch ke-1 diperoleh nilai bobot dan bias berikut.
wl=-0,7;w2=0,7;,w3=0;w4=0,7;, w5 =0; w6 =0,7; b =-0,7
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4. IMPLEMENTASI DAN UJI COBA
4.1 Form Login

Silahkan Login

Username
Password

—toga )

Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, terlebih dahulu Bendahara harus melakukan Login dengan cara
menginput Username dan Password dengan benar sesuai dengan sistem database. Berikut ini adalah tampilan form

login dari aplikasi :

Gambar 4.1 Form Login

4.2 Tampil Form Menu Utama
Setelah melakukan login, maka akan muncul tampilan form menu utama. Berikut adalah tampilan form menu

utama :

Implementasi Metode Perceptron Untuk Menentukan Kualitas Pupuk
Organik di Badan Pusat Statistik Sumatera Utara

Home  Kualitas Pupuk  About Us

Sekilas Tentang Website Ini

Jaringan Syaraf Tiruan (JST)

i buotan dor
n Ini adaloh suotu metode y el
ot digunakan untuk memberikan dukungan bagi

digunakan untuk mengt
pengambilan keputusan

Pupuk Organik

utama tentang perubol y kan b n ntuk pupuk
bungkil, guani, tepun
eperti asom sitrat korosif, oksalat
Gambar 4.2 Form Menu Utama

glongt. Asom ini menghasilkan

4.3 Form Penentuan Kualitas Pupuk
Berikut ini merupakan tampilan dari Form Kualitas Pupuk pada Badan Pusat Statistik :
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Hasil
Bias (b)
Bobot3(W3)| 0 Bobot4 (W4)| 0 |Bobot5(W3)
0 |Bobot6(W4)| 0

Tehap Uji

sl x2 x3 x4 x5 x6 Target 0 Bobot1(W1)| 0 Bobot2(W2) 0 X1 x2 X3

1
1
1
1
1
1

1 1
0 0 1
0 0 1
0 0 1
0 0 1
0 o |
Alpha
Threshold
w1

w2

w3

ws

0

0

0

we 0
0

w6 0
0

Buas

simpan

Gambar 4.3 Form Penentuan Kualitas Pupuk

4.3 Pengujian Sistem

Proses

Uji coba sistem bertujuan untuk membuktikan bahwa input, proses, output yang dihasilkan oleh sistem aplikasi

Web Browser telah benar dan sesuai dengan yang diinginkan.
Berikut ini merupakan hasil pengujian yang dilakukan pada sistem.

Epoch ke-1
m_rr TN b wl w2 w3 wé w5 w6 y t Tahap Uyt
x W x4 x5 36 Targe = 5 <

S5t o5 [o7 | o oz o ror 0| 1 x| |e[ (o] |xu[ |x X6 Proses
1 1 0 1 0 1 1 4 4 I 4
[0 [0 Jo7] o 07| 0 [or|1]a
1 0 0 0 0 0 1 . .
07|07 ]07] 0 |07]0|07]0]-1
Ul @ fovi]Nef{ 8 f] @i)f ot [7 07 07 0 [07] 0 [07 ] a [ a
T o eflie ]l @ Jf Sujj = 07|-07/07|0|07|0 0711
] o[o]fo][a] o] - [0z [0 07 0 [07] 0 [0z [
1 0 0 0 0 0 1
Epoch ke-2
Alpha 07 b wl w2 wi wi ws owé y ¢
Threshold | 03 07|07 07| 0 [07]0 07|11
wi 7 07|07 [07[ 0 [07] 0 [0r]aa]a
=4 = 07 [-07[07[ 0 [07] 0 [07] 1]
) 07|07 07| 0 [07] 0 [07[a]a
w3 0 el Bt Bl !
07| 07(07] 0 07| 0 |07 1|1
w4 0
[-07]-0707] 0 [07] 0 [07][1]a
w35 0
L : Hasil
Bias 0 Bias(b)| -0.7 Bobot 1 (W1) -07 Bobot2(W2) 07
s Rl s o DO o o P e
0707 [07]0 |07]0 07|01 | .
| 1071010710111 | | gy
s x2 x3 x4 x5 x6 Target o [ o Jo7[0for] 0 er]1]] x1| 07 |x2[ 07 |x3[ 0 |x4[ 07 |x5[ 0 |x6| 07 |[Prosss
1 1 0 1 0 1 1 ©07|-07(07|0 07| 0 |07|0]-1 1
H KK ENE N E 0707070 070 [07]a]1]
slollollollollells 07| -07(07] 0 [07] 0 [07]1 1
e reiesisis 0707 [07] 0 [07] 0 [07][a]1]
NI EREREYE Epoch ke-2
1 0 0 0 0 0 1 b wl w2 w3 wd w5 wéb y ¢t
ooy = 07|07 07 0 [07] 0 [07] 1|1
07|07 (07| 0 [07] 0 [07 ][]
Threshold 03 + - - 4 i ]
07| -07]07]0 070 071 1
- d 9707 (07| 0 [07] 0 [07]4[1]
w2 0 0707 (07| 0 [07]0 |07 1]
w3 0 07 |07 07 0 [07] 0 [07 |1 ]1]
w4 0
WS 0 Hasil
i ~ Bias (1) 0.7 | Bobot 1 (W1)| 07 |Bobor 2 (W2)| 07
Bobot3 (W3)| 0 |Bobot4 (W4)| 0.7 |BobotS (W3)
Bias 0
0 Bobot6(W4) 07
simpan

Gambar 4.6 Form Hasil Kualitas Pupuk
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan mengenai perancangan perangkat lunak, ada kesimpulan yang diambil
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisa dan penelitian, masalah yang terjadi selama ini terkait dalam Penentuan Kualitas
Pupuk Organik di Badan Pusat Statistik Sumatera Utara dapat diselesaikan dengan baik menggunakan algoritma
Perceptron.

2. Dapat menerapkan metode Perceptron dalam Penentuan Kualitas Pupuk di Badan Pusat Statistik Sumatera
Utara.

3. Perancangan sistem ini dapat dilakukan dengan menggunakn bahasa pemrograman berbasis web guna
mempermudah prosesnya pada Badan Pusat Statistik Sumatera Utara.
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